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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui rancangan model pembelajaran “Lembar
Minma” model problem based learning dengan menggunakan metode mind
mapping dapat meningkatkan hasil belajar siswa atau tidak. Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan menggunakan studi literatur atau
referensi, teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data yang digunakan
mengadopsi metode penelitian studi kepustakaan, mengkaji teori-teori yang sesuai
dengan topik yang dibahas yang kemudian dianalisis dan dirangkum menjadi
sebuah artikel. Adapun hasil penelitian ini yaitu model pembelajaran "Lembar
MINMA" dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan, karena siswa
lebih aktif dalam pembelajaran, lebih terlibat dalam proses pemecahan masalah,
dan lebih mudah memahami konsep.

Kata kunci: Kurikulum Merdeka, IPS, Problem Based Learning, mind

mapping

Abstract

This study aims to determine the design of the learning model “Lembar Minma"
problem based learning model using the mind mapping method can improve student
learning outcomes or not. This research is a qualitative descriptive study using
literature or reference studies, the techniques used to collect the data used adopt the
library research research method, examine theories that are appropriate to the topics
discussed which are then analyzed and summarized into an article. The results of
this study are that the "MINMA Sheet" learning model can significantly improve
student learning outcomes, because students are more active in learning, more
involved in the problem solving process, and understand concepts more easily.

Keywords: Independent Curriculum, IPS, Problem Based Learning, mind

mapping
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting untuk dimiliki oleh manusia
dan generasi bangsa, sebab dengan pendidikan yang telah dipelajari menjadikan
manusia menjadi berwawasan dan memiliki pengetahuan yang luas untuk
menciptakan generasi yang berkualitas tinggi dan membangun bangsa yang lebih
baik (Suwaib et al., 2020).

Secara akademik pendidikan IPS memiliki 2 karakteristik yaitu 1) IPS
merupakan ilmu yang terdiri dari gabungan beberapa unsur seperti unsur geografi,
unsur sejarah, unsur ekonomi, unsur hukum dan politik, unsur kewarganegaraan,
unsur sosiologi, unsur humaniora, dan unsur pendidikan agama; 2) Standar
kompetensi dan kompetensi dasar IPS terbentuk dari beberapa struktur keilmuan
seperti geografi, sejarah, ekonomi serta sosiologi. Dari beberapa struktur tersebut
dipilih dan dibentuk menjadi suatu pokok bahasan atau tema yang akan dicapai
(Rahman et al., 2022).

Kurikulum merupakan jiwa dari pendidikan, sehingga perlu dievaluasi
secara inovatif, dinamanis, secara berkala sesuai dengan perkembangan zaman dan
perkembangan IPTEKS, sesuai dengan kompetensi yang dibutuhkan oleh
masyarakat serta pengguna lulusan (Suryaman, 2020).

Model Pembelajaran problem based learning merupakan salah satu model
pembelajaran yang dapat menjadikan siswa lebih aktif serta dapat meningkatkan
motivasi siswa untuk dapat mengungkapkan pendapat pribadi secara terbuka,
menjadi lebih kreatif dan dapat berpikir lebih maju dalam memecahkan masalah
(Susanti et al., 2020).

Metode mind mapping merupakan metode yang memanfaatkan otak secara
keseluruhan, menggunakan gambar dan grafis untuk membuat kesan yang
tersimpan pada memori otak, informasi yang tersimpan membentuk jaringan yang
menggunakan kata kunci, gambar dan garis untuk membentuk sebuah ide baru
dalam mengingat pembelajaran (Nofitasari & Anjarini, 2021) Hal ini dapat
membantu siswa untuk mempermudah dalam mengingat pembelajaran sehingga

proses pembelajaran menjadi berjalan lancar.
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Pentingnya untuk memberikan pendidikan IPS kepada semua siswa
khususnya di sekolah dasar untuk membekali siswa dengan kemampuan berpikir
logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif, dan keterampilan sosial. Keterampilan ini
penting bagi siswa untuk dapat memperoleh, mengelola dan menggunakan
informasi untuk memecahkan masalah (Ariyani & Kristin, 2021). Rendahnya hasil
pembelajaran IPS yang disebabkan oleh beberapa hal seperti model pembelajaran
dan metode pembelajaran yang kurang tepat menjadikan hasil pembelajaran
menjadi menurun. Pembelajaran yang masih berfokus pada guru sebagai pemberi
informasi dan metode pembelajaran yang digunakan yaitu dengan cara ceramah;
membaca; dan menghafal, menjadikan siswa menjadi cepat bosan saat proses
pembelajaran dikarenakan pembelajaran yang monoton dan kurang bervariasi.
Model pembelajaran sangat penting diterapkan oleh guru untuk mencapai dan
menunjang tercapainya tujuan pembelajaran. Pembelajaran yang menarik akan
memudahkan siswa untuk memperhatikan guru, dan siswa dapat memahami materi
dengan lebih baik. Sehingga guru dituntut untuk kreatif dalam mengembangkan
model pembelajaran (Ariani, 2020).

Melalui permasalahan tersebut maka penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui rancangan model pembelajaran “Lembar Minma” model problem
based learning dengan menggunakan metode mind mapping dapat meningkatkan

hasil belajar siswa atau tidak.

LANDASAN TEORI
Model Pembelajaran Problem Based Learning

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) merupakan
pembelajaran yang berasal dari suatu permasalahan yang perlu diselesaikan untuk
mendorong siswa belajar dan bekerja secara kooperatif dalam kelompok sehingga
menemukan solusi dari permasalahan tersebut dengan menggunakan keterampilan
berpikir kritis dan analitis (Hotimah, 2020).

Pembelajaran berbasis masalah adalah model pembelajaran dimana siswa

diminta untuk memecahkan suatu masalah sesuai pemahaman siswa, dengan
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menggunakan model ini siswa akan tertantang lebih banyak berpikir
menyempurnakan ide, siswa menjadi lebih kreatif, aktif dan mampu memecahkan
masalah (Anzelina & Tamba, 2020).

Menurut Ariyana (2018) sintak dari model pembelajaran problem based
learning yaitu; 1) orientasi peserta didik pada masalah; 2) mengorganisasikan
peserta didik untuk belajar; 3) membimbing penyelidikan individu maupun
kelompok; 4) mengembangkan dan menyajikan hasil karya; 5) menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah.

Menurut Ariyani & Kristin (2021) model pembelajaran problem based
learning memiliki kelebihan di antara yaitu; 1) model problem based learning dapat
meningkatkan aktivitas siswa secara fisik dan mental; 2) dapat menjadikan siswa
belajar melalui tahapan proses pengalaman siswa di kehidupan nyata, tidak hanya
dengan cara menghafal; 3) model ini dipilih dikarenakan dapat memecahkan
masalah yang terjadi di lapangan; 4) siswa belajar materi secara mandiri dan
membangun pemahaman materi sendiri di bawah bimbingan guru. Model
Pembelajaran ini juga memiliki kelemahan seperti; 1) siswa yang telah mengalami
kegagalan, kurang percaya diri dan minat belajar yang rendah maksa siswa enggan
untuk mencoba lagi; 2) model pembelajaran problem based learning membutuhkan
waktu yang lama untuk mempersiapkannya; 3) jika masalah-masalah yang akan
dipecahkan kurang dipahami oleh siswa, maka siswa kurang termotivasi saat
belajar (Yulianti & Gunawan, 2019).

Metode Pembelajaran Mind Mapping

Metode mind mapping merupakan suatu cara untuk memetakan pikiran
secara kreatif, apa yang telah dipelajari dicatat kemudian digambarkan ke dalam
bentuk yang bercabang-cabang. Metode ini merupakan metode yang kreatif untuk
memudahkan siswa untuk dapat mengingat materi yang telah dipelajari dan
mengembangkan kreativitas siswa saat membuat sebuah peta pikiran atau mind
mapping (Afdholiyah et al., 2021). Model pembelajaran mind mapping adalah
model pembelajaran yang memberikan kesempatan pada siswa untuk dapat

mengeksplorasi kemampuan otaknya saat belajar (Istiningsih et al., 2019). Model
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pembelajaran mind mapping atau yang biasa disebut peta pikiran merupakan model
pembelajaran yang memudahkan siswa dalam belajar dengan cara mencatat materi
pelajaran (Nazliah et al., 2019). Menurut Saputra et al., (2021) model pembelajaran
mind mapping adalah teknik belajar yang memfokuskan siswa untuk dapat
menelaah informasi (materi pembelajaran) yang telah disampaikan dan
menuangkannya dalam bentuk diagram, dengan gaya bahasa sendiri dan dengan
kreatifitas saat menyusun diagram dan akan menyampaikan kembali hasil dari
materi yang telah dibuat dengan gaya bahasa sendiri sesuai dengan yang telah
dipahami.

Menurut beberapa pengertian yang telah disampaikan mengenai model
pembelajaran mind mapping dapat diambil kesimpulan bahwa pembelajaran model
mind mapping merupakan pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada
siswa untuk dapat mengeksplorasi kemampuan otaknya untuk menerima informasi
dan menuangkannya ke dalam bentuk catatan, sehingga memudahkannya saat
belajar.

Menurut  Kustian (2021) pada dasarnya peta pikiran  dibuat
dengan perpaduan antara proses berpikir logis dan proses berpikir cerdas,
penggunaan peta pikiran berkaitan dengan perkembangan motorik halus
anak, perkembangan keterampilan motorik baik lahan anak, banyak dari mereka
fokus padanya. Tujuan akhirnya adalah agar anak cepat menulis. Padahal
yang terpenting adalah ~ proses yang  merangsang  saraf  dan otak anak.
Jika kita bisa memberikan stimulasi yang tepat maka otak anak akan lebih
cepat berkembang dan mampu berpikir lebih cepat.

Menurut Triana et al. (2021) langkah-langkah yang digunakan dalam
metode mind mapping yaitu; 1) menyampaikan tujuan pembelajaran; 2) menyajikan
materi; 3) siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok; 4) siswa memulai menyusun
peta pikiran atau mind mapping; 5) siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompok
di depan kelas.

Ada beberapa kelebihan saat menggunakan model pembelajaran mind

mapping Yyaitu dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam berimajinasi,
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memudahkan siswa saat mengingat, siswa lebih berkonsentrasi saat pembelajaran,
dan merangkum materi-materi yang penting saat membuat catatan (Ma’ruf et al.,
2019). Pada pembelajaran mind mapping selain memiliki kelebihan juga memiliki
kelemahan yaitu, pada saat pembelajaran membutuhkan waktu yang cukup lama,
dan dapat menimbulkan rasa jenuh pada siswa yang tidak menyukai menggambar
(Ananda, 2019).

Alur yang digunakan saat pembelajaran mind mapping Yyaitu siswa
memperhatikan saat guru menerangkan materi, siswa menulis materi penting yang
telah disampaikan, siswa menyiapkan peralatan yang digunakan untuk membuat
mind mapping seperti kertas kosong, pena, pensil, dan pewarna kemudian siswa
menuliskan materi ke dalam bentuk gambar, siswa mempresentasikan hasil dari
mind mapping yang telah dibuat (Wakhidah & Achsani, 2019).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif
untuk mendeskripsikan rancangan model pembelajaran problem base learning
dengan menggunakan metode pembelajaran mind mapping. Teknik yang digunakan
untuk mengumpulkan data yang digunakan mengadopsi metode penelitian studi
kepustakaan, mengkaji teori-teori yang sesuai dengan topik yang dibahas kemudian
dianalisis dan dirangkum untuk menyusun menjadikan sebuah artikel.

Metode penelitian deskriptif kualitatif adalah suatu pendekatan penelitian
yang bertujuan untuk memahami fenomena yang sedang diteliti dengan cara
mengumpulkan dan menganalisis data kualitatif, serta memberikan gambaran
secara rinci tentang karakteristik, keadaan, atau sifat dari objek penelitian tersebut.
Metode ini sering digunakan dalam ilmu sosial, humaniora, dan beberapa bidang
ilmu lainnya.

Berikut adalah langkah-langkah umum dalam metode penelitian deskriptif
kualitatif; 1) Menentukan topik penelitian dengan memilih topik penelitian yang
spesifik dan relevan agar tujuan penelitian tercapai. 2) Merumuskan pertanyaan

penelitian yaitu dengan membuat pertanyaan penelitian yang sesuai dengan topik

194 | Prosiding Seminar Nasional PGSD UM Purworejo 2023



yang telah ditentukan. Pertanyaan ini harus memadai dan memungkinkan untuk
dijawab dengan menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. 3) Mendesain
desain penelitian dengan memilih pendekatan penelitian yang tepat dan
perancangan yang sesuai dengan tujuan penelitian. Desain penelitian dapat berupa
studi kasus, fenomenologi, etnografi, grounded theory, atau pendekatan lainnya
yang sesuai dengan kebutuhan penelitian. 4) Menentukan populasi dan sampel
dengan mengidentifikasi populasi yang akan diteliti maupun menentukan sampel
yang representatif untuk mengumpulkan data. Sampling purposive sering
digunakan dalam penelitian kualitatif, di mana peneliti memilih partisipan yang
memiliki pengalaman atau pengetahuan yang relevan dengan topik penelitian. 5)
Mengumpulkan data yaitu dengan menggunakan berbagai teknik pengumpulan data
seperti wawancara, observasi, studi dokumen, atau catatan lapangan untuk
mengumpulkan data yang relevan. Memastikan untuk mencatat dengan cermat
semua data yang terkumpul. 6) Menganalisis data melalui transkrip dan kodekan
data yang telah terkumpul. Mengidentifikasi tema-tema utama, pola, dan hubungan
yang muncul dari data tersebut. Analisis dapat dilakukan secara manual atau dengan
bantuan perangkat lunak analisis kualitatif. 7) Menafsirkan dan menjelaskan
temuan setelah menganalisis data, interpretasikan, dan menjelaskan temuan-temuan
yang muncul dari analisis. Membuat hubungan antara temuan dengan teori yang
ada atau literatur yang relevan. 8) Menyusun laporan penelitian dengan menulis
laporan penelitian yang mencakup semua langkah dan temuan penelitian. Laporan
harus memiliki struktur yang jelas, ringkas, dan mudah dipahami. 9) Merevisi dan
mengkritik dengan meminta masukan dan umpan balik dari rekan sejawat atau
pembimbing penelitian untuk meningkatkan kualitas laporan penelitian.
Melakukan revisi jika diperlukan.

Studi literatur melibatkan penelitian terhadap sumber-sumber tertulis yang
relevan dengan topik penelitian meliputi buku, artikel jurnal, tesis, laporan
penelitian, dan sumber-sumber lain yang dapat memberikan pemahaman tentang

subjek penelitian. Tujuan dari studi literatur adalah untuk mendapatkan
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pemahaman yang komprehensif tentang topik penelitian dan untuk
mengidentifikasi kerangka teoritis yang relevan.

Langkah-langkah dalam studi literatur meliputi: 1) Mengidentifikasi
sumber-sumber literatur yang relevan dengan melakukan pencarian di basis data
ilmiah, perpustakaan, atau sumber-sumber online untuk menemukan literatur yang
relevan dengan topik penelitian. 2) Membaca dan mengkaji literatur dengan
membaca dan meninjau literatur dengan cermat. Mengidentifikasi konsep, teori,
temuan, dan argumen yang terkait dengan topik penelitian. Membuat catatan
penting dan sinopsis atau rangkuman literatur yang dibaca. 3) Menganalisis
literatur dengan mengidentifikasi kesamaan, perbedaan, dan pola yang muncul dari
literatur yang dikaji. Mengidentifikasi kekosongan pengetahuan atau celah yang
dapat diisi oleh penelitian Anda, mengidentifikasi teori, dan konsep yang relevan

yang akan digunakan dalam penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perpaduan dari penggunaan rancangan model pembelajaran “Lembar
Minma” model pembelajaran problem based learning dengan menggunakan
metode mind mapping ini bertujuan untuk dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Contohnya dimana pada saat pembelajaran IPS pada materi kerajaan-kerajaan di
Indonesia, pada saat pembelajaran siswa diberikan suatu permasalahan misal
sejarah kerajaan kutai dan diminta untuk menyelesaikan permasalahan tersebut
dengan menggunakan metode mind mapping, dengan banyaknya materi yang
panjang dan kurang ringkas maka dengan metode mind mapping akan
menghasilkan suatu alur dari sejarah kerajaan dengan ringkas. Diharapkannya dari
rancangan model pembelajaran “Lembar Minma” dapat meningkatkan hasil belajar
siswa, dengan pembuatan mind mapping siswa akan membuat alur ringkasan materi
dan dituliskan pada satu lembar kertas dan dapat menghias catatan sekreatif
mungkin. Dengan hal tersebut akan memudahkan siswa untuk dapat mengingat
materi yang telah dipelajari, maka dari itu saat tahap evaluasi hasil pembelajaran

siswa akan meningkat.
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Menurut Hasanah tahun 2021 berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan pembelajaran yang menerapkan model pembelajaran berbasis masalah
dan menggunakan metode mind mapping dapat meningkatkan motivasi dan hasil

belajar peserta didik. Hasil dari penelitian tercantum pada tabel dibawah ini.

Tabel 1. Hasil Observasi Guru Siklus |

Fase/tahap Aspek yang diamati Persentse (%)

1 Mengorientasi peserta didik pada masalah. 83,33

2 Mengorganisasi peserta didik untuk belajar. 83,33

3 Membimbing peserta didik melakukan penyelidikan 75,00
secara mandiri/kelompok.

4 Membibimbing mengembangkan dan menyajikan 88,00
hasil karya dalam bentuk mind mapping.

5 Membimbing menganalisis dan mengevaluasi proses 75,00

pemecahan masalah.

Woulansari et al., pada tahun 2019 melakukan penelitian tindakan kelas yang
dilakukan di X IPA 6 SMA Negeri 1 Tawangsari Tahun Pelajaran 2017/2018, dari
hasil penelitian yang telah dilakukan diambil kesimpulan bahwa penerapan model
Problem Based Learning (PBL) disertai mind mapping dapat meningkatkan hasil
belajar biologi siswa dari segi kognitif, afektif (sikap), dan psikomotorik
(ketrampilan). Hal dari penelitian yang telah dilakukan dapat dilihat pada tabel di
bawah ini.

Tabel 2. Hasil Belajar Kognitif pada Setiap Siklus

Aspek Psikomotorik Persentase Ketuntasan
Siklus | 34%
Siklus 11 51%
Siklus Il 71%

Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan
selama 2 siklus dengan menerapkan model Problem Based Learning berbantuan
mind mapping oleh Aini (2019) dapat meningkatkan hasil belajar siswa seperti yang
tercantum pada tabel hasil penelitian dibawah ini.

Tabel 3. Hasil Belajar Siswa

Uraian Siklus 1 Siklus 2
Jumlah siswa 40 40
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Jumlah siswa tuntas 24 33
Rata-rata hasil belajar 70 83,75
Klasikal 60% 82,5%

Berdasarkan hasil analisis pada penelitian dan pembahasan tentang
penerapan model Problem-Based Learning berbantuan metode Mind Mapping pada
pembelajaran IPS di kelas IV SD Negeri 002 Sebatik Utara Kabupaten Nunukan
yang dilakukan oleh Suwaib et al. (2020), hasil belajar kognitif peserta didik kelas
IV SD Negeri 002 Sebatik Utara Kabupaten Nunukan pada pembelajaran IPS
materi aktivitas ekonomi yang berkaitan dengan sumber daya alam dan potensi
lainnya di daerah meningkat cukup signifikan. Peningkatan ini dapat dilihat dari
persentase ketuntasan belajar klasikal pada siklus I sebesar 76,19% meningkat di
siklus Il sebesar 95,24% berdasarkan nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
yang telah ditetapkan.

Menurut Husniati & Gita (2022) berdasarkan pembahasan dan sejalan
dengan teori dari para ahli bahwa penerapan model Problem Based Learning
dengan metode mind mapping dapat meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar
siswa kelas XI SMK Negeri 2 Singaraja tahun pelajaran 2018/2019 pada
pembelajaran logika matematika sesuai dengan tabel yang diperoleh dari penelitian
di bawah ini.

Tabel 4. Ringkasan Hasil Observasi dan Evaluasi Siklus I dan Siklus 11

Aktivitas belajar Rata-Rata Ketuntasan
Siklus Pert. Skor Kategori Prestasi Klasikal
Aktivitas g Belajar
1 12,33 Cukup 0
| ) 14.34 Tinggi 75,41 79,41%
1 17,01 Tinggi 0
I 2 20,33 Sangat Tinggi 80,74 85,29%

Berdasarkan hasil dari penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan
oleh (Setiani et al., 2020) hasil pembelajaran yang telah dilaksanakan pada siklus |
dan siklus 11 terlihat perbedaannya. Hasil belajar siklus rata-rata 53,25 dengan
persentase siswa yang mencapai KKM Cuma 25%, selanjutnya diperbaiki pada
proses pembelajaran pada siklus Il rata-rata terdapat peningkatan menjadi 72,37

dengan persentase siswa yang mencapai KKM menjadi 75%. Berdasarkan hasil
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pembelajaran yang telah dilakukan menggunakan strategi Problem Based Learning
berbantuan mind mapping, maka dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran
mulai dari siklus I dan siklus Il sudah dikatakan meningkat dari target sebelumnya

dan dapat dikatakan sudah berhasil.

KESIMPULAN

Model pembelajaran "Lembar MINMA" merupakan model pembelajaran
yang menggunakan metode Problem Base Learning (PBL) dan mind mapping
untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Model ini menekankan pada pemecahan
masalah yang melibatkan siswa dalam proses pembelajaran.

Metode mind mapping digunakan untuk membantu siswa dalam memahami
konsep dan mengorganisasikan ide-ide mereka dalam pemecahan masalah. Metode
ini dapat mempercepat proses belajar siswa, memudahkan mereka dalam mengingat
materi yang telah dipelajari, dan memperkuat keterkaitan antar konsep.

Model pembelajaran "Lembar MINMA" dapat meningkatkan hasil belajar
siswa secara signifikan, karena siswa lebih aktif dalam pembelajaran, lebih terlibat
dalam proses pemecahan masalah, dan lebih mudah memahami konsep.

Secara keseluruhan, model pembelajaran "Lembar MINMA" dengan
metode PBL dan mind mapping dapat menjadi alternatif yang efektif bagi guru

dalam meningkatkan hasil belajar siswa.
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